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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kreatif produktif yang terintegrasi dengan Blog dan Facebook terhadap prestasi belajar IPA 
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Magelang. (2) untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran kreatif produktif yang terintegrasi dengan blog dan Facebook efektif terhadap 
motivasi belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Magelang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain Quasi eksperimen dan 
model Nonequivalent control group. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C yang 
berjumlah 26 siswa sebagai kelas perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran kreatif 
produktif yang terintegrasi dengan blog dan Facebook, dan kelas VIII A yang berjumlah 26 
siswa dengan menerapkan model pembelajaran kreatif produktif yang tidak terintegrasi 
dengan Blog dan Facebook.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pengaruh model pembelajaran kreatif 
produktif yang terintegrasi dengan blog dan Facebook terhadap prestasi siswa kelas VIII C 
SMP N 5 Kota Magelang, ketuntasan yang dicapai dengan KKM 75 adalah 100% dengan 
rata-rata pre test 45,92 menjadi 82,50. Sedangkan untuk kelas VIII A (kelas kontrol), 
ketuntasan kelas yang dicapai 96,15 %, dengan rata-rata pre test 45,21 menjadi 80,83. 
Perbandingan hasil rerata posttest kedua kelas tersebut sebesar 1,67. Tetapi hasil uji t dengan 
SPSS diperoleh nilai p sebesar 0,262 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata hasil belajar 
siswa kelas VIII yang menggunakan model pembelajaran kreatif produktif terintegrasi 
dengan blog dan Facebook dengan kelas kontrol. Sedangkan pengaruh model pembelajaran 
kreatif produktif yang terintegrasi dengan blog dan Facebook efektif meningkatkan motivasi 
belajar IPA siswa kelas VIII C SMP N 5 Kota Magelang yaitu dari 41,83% menjadi 70,76 % 
setelah proses pembelajaran (termasuk kategori tinggi). Hal ini didukung oleh hasil 
wawancara kepada siswa bahwa proses pembelajaran menarik, dan siswa lebih fleksibel 
untuk berkomunikasi dari mana saja dengan guru melalui Facebook dan termotivasi untuk 
belajar. Sedangkan kelas VIII A (kelas kontrol) motivasi belajar sebelum proses pembelajaran 
42,31% meningkat menjadi 61,06 %, termasuk kategori sedang. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kreatif produktif yang terintegrasi dengan blog dan 
Facebook terdapat perbedaan signifikan terhadap peningkatan motivasi siswa kelas VIII C 
SMP N 5 Kota Magelang. 

Kata kunci: kreatif produktif, belajar IPA, blog dan facebook 
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Abstract 

This study aims to: (1) to determine the influence of productive creative learning model 
integrated with the blog and Facebook to science learning achievement IPA eighth grade students of 
SMP Negeri 5 Magelang, (2) to determine the influence of productive creative learning model 
integrated with the blog and Facebook on motivation to learn science eighth grade students of SMP 
Negeri 5 Magelang. 

This research is a research experimental design with quasi experimental and Nonequivalent 
control group models. The samples in this study were students of class VIII C and VIII A. The 
researcher applied creative productive learning model integrated with Facebook and blogs for VIIIC, In 
the other hand, VIII A did not use this treatment. 

The results showed that: the influence of creative productive learning model integrated with the 
blog and Facebook for eighth graders achievement of SMP Negeri 5 Magelang, completeness is 
achieved by KKM 75 was 100 % with an average pre-test 45.92 to 82.50. As for the class VIII A 
(control class), the class achieved mastery 96.15 %, with an average pre-test 45.21 to 80.83. 
Comparison the results of these two classes post test mean of 1.67. But the results of the t test P values 
obtained with SPSS (probability) of 0.262 at a significance level of 5 %. Therefore there was no 
significant difference in the average class VIII student learning outcomes using creative productive 
learning model integrated with the blog and Facebook with the control class. While the influence of 
creative productive learning model integrated with the blog and Facebook effectively improve students' 
motivation to learn science in class VIII C SMP N 5 Magelang ie from 41.83 % to 70.76 % after the 
learning process (high category). This is supported by the results of the interview to the students that 
the learning process interesting, and students more practical to communicate from anywhere with the 
teacher through Facebook and motivated to learn. While class VIII A (grade control) the motivation to 
learn before learning is 42.31 % increase to 61.06 %, including the medium category. It can be 
concluded that a productive creative learning model integrated with the blog and Facebook there is a 
significant difference to the increased motivation of students of class VIII C SMP N 5 Magelang. 
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Pendahuluan 

Abad 21 merupakan abad informasi 
dan komunikasi, yang ditandai dengan 
perkembangan pesat pada teknologi in-
formasi dan komunikasi. Tantangan pen-
didikan abad 21 adalah membangun 
masyarakat berpengetahuan (knowledge-
based society) yang menguasai ICT (infor-
mation comunication technology), dan media 
literacy skills, kemampuan berpikir kritis, 
kemauan memecahkan masalah, dan ke-
mampuan berkolaburasi.  

Sekolah sebagai institusi pencetak 
generasi yang hidup dimasa mendatang 
harus mempunyai kepedulian terhadap 
perkembangan yang terjadi. Jika tidak, 
maka anak-anak yang kita didik akan 
tertinggal dengan perkembangan zaman. 
Guru pada abad ini dan abad selanjutnya 
ditantang untuk melakukan akselerasi 
terhadap perkembangan informasi dan 
komunikasi. Pembelajaran di kelas dan 
pengelolaan kelas, pada abad ini harus 
disesuaikan dengan standar kemajuan ICT. 
Proses pembelajaran yang berbasis ICT 
menuntut peran guru yang semakin besar 
karena harus bisa menciptakan pembel-
ajaran yang menarik. Guru harus mampu 
mengarahkan dan memfasilitasi siswa da-
lam mengembangkan pengetahuan dan 
skillnya. 

Pendidikan merupakan proses un-
tuk mengembangkan seluruh aspek yang 
ada pada diri individu, agar seluruh po-
tensi yang dimilikinya dapat berkembang 
secara utuh. Sehingga harus diperkuat 
pandangan bahwa pendidikan melahirkan 
the whole person, karena manusia dibekali 
Tuhan dengan kekuatan intelektual, ke-
kuatan tubuh dan kekuatan moral yang 
semuanya harus dikembangkan secara ter-
padu dan harmonis agar dapat menjadi 
individu yang tidak saja berguna bagi diri 
pribadi dan keluarga tetapi juga berman-
faat bagi masyarakat dan bangsanya 
(Zamroni, 2011, pp.93-94).  

Hal senada juga diungkapkan Tho-
mas Armstrong (2006, p.39) tujuan pen-
didikan adalah untuk mendukung, men-
dorong dan memfasilitasi perkembangan 

siswa sebagai manusia yang utuh (a whole 
human being). Praktik pendidikan di seko-
lah untuk membentuk manusia yang utuh 
(a whole human being), sesuai tujuan pen-
didikan nasional kita yang tertuang dalam 
UU No. 20 tahun 2003 masih jauh dari 
harapan. Guru di sekolah seolah hanya 
melihat standar kompetensi dan kompe-
tensi dasar masing-masing mata pelajaran 
yang mereka ampu, tanpa memperdulikan 
visi-misi sekolah, tujuan masing-masing 
jenjang pendidikan menurut kurikulum 
dan tujuan pendidikan nasional. 

SMP Negeri 5 kota Magelang me-
rupakan salah satu dari 13 SMP Negeri di 
kota Magelang yang statusnya SSN (Seko-
lah Standar Nasional). Sekolah tersebut 
menduduki peringkat 10 berdasarkan rata-
rata hasil UN (Ujian Nasional) tahun 2013 
dari 21 SMP Negeri dan Swasta di Kota 
Magelang. Fasilitas pendukung ICT untuk 
proses pembelajaran seperti tersedianya 
koneksi internet di area sekolah, LCD 
(Liquid Crystal Display) terpasang di setiap 
kelas dan laboratorium, dan hampir setiap 
guru memiliki laptop. Tetapi proses 
pembelajaran di sekolah ini dikatakan 
sedang meniti jalan untuk membentuk 
manusia yang utuh (a whole human being), 
sesuai harapan tujuan pendidikan nasional 
kita.  

Proses pembelajaran di SMP N 5 
Magelang yang memiliki visi “Berprestasi 
dan Berakhlak Mulia” ini masih didomi-
nasi model pembelajaran ceramah (ekspo-
sitori). Proses pembelajaran yang diterap-
kan di kelas masih berpusat pada guru 
(teacher centtre), meskipun ada juga 
beberapa diantara guru telah menerapkan 
proses pembelajaran yang student centre 
(berpusat pada siswa) dan berbasis ICT.  

Proses pembelajaran yang berpusat 
pada guru (teacher centre) tidak menarik 
bagi siswa, hal ini menyebabkan konsen-
trasi belajar siswa kurang optimal ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Sehing-
ga dibutuhkan model pembelajaran yang 
lebih bervariasi dan menumbuhkan moti-
vasi siswa untuk belajar. Konsentrasi 
belajar siswa yang kurang optimal ketika 
proses pembelajaran berlangsung, berdam-
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pak pada rendahnya motivasi dan pe-
nyerapan materi pembelajaran yang di-
tunjukan oleh prosentasi ketuntasan belajar 
klasikal yang hanya 68 % setiap dilakukan 
tes ulangan harian, ulangan tengah se-
mester dan Ulangan semester.  

Kurang optimalnya konsentrasi bel-
ajar siswa ini menjadi kendala bagi siswa 
untuk menyimpan materi pelajaran ter-
sebut dalam ingatan/memori/kesan siswa. 
Proses pembelajaran IPA yang bermakna 
dan berkualitas adalah yang mampu mem-
berikan pengalaman belajar secara lang-
sung melalui penggunaan dan pengem-
bangan ketrampilan proses dan sikap 
ilmiah. Dalam rangka memberikan peng-
alaman belajar langsung tersebut, seorang 
guru diharapkan dapat memanfaatkan ICT 
untuk memperjelas konsep IPA yang 
abstrak menjadi lebih kongkrit dengan 
menggunakan multimedia seperti kompu-
ter, internet, video dan lain-lain yang 
dikembangkan agar pembelajaran IPA 
menjadi lebih berkesan dan bermakna.  

Guru dituntut untuk pandai me-
ramu berbagai model, metode, strategi, 
dan taktik pembelajaran yang memanfaat-
kan ICT, seperti kapan menggunakan chat, 
e-mail, blog, elearning, presentasi dengan 
slide powerpoint, simulasi, dan lain-lain. 
Kehadiran teknologi Internet sudah banyak 
membantu dan memberikan peluang bagi 
dunia pendidikan untuk meningkatkan 
kreativitas guru dalam membangun dan 
mengembangkan media pembelajaran. 
Model pembelajaran yang diterapkan guru 
di kelas akan lebih menarik motivasi siswa 
jika didukung oleh media pembelajaran, 
sehingga materi pelajaran mudah dipaha-
mi oleh peserta didik, dan dapat membuat 
suasana belajar lebih menyenangkan. 

Blog dan Facebook dapat digunakan 
untuk media pembelajaran yang menye-
diakan materi-materi pelajaran sekolah dan 
dapat diunduh oleh peserta didik. Tugas-
tugas sekolah disertai materi-materi penje-
lasnya dapat disediakan di blog. Sehingga 
ketika peserta didik mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan tugasnya, mereka da-
pat mencari langkah pengerjaannya di blog 
gurunya. Sedangkan Facebook digunakan 

untuk melengkapi blog, resensi-resensi 
singkat dapat diposting di status Facebook 
yang dilengkapi alamat blog-nya. Salah 
satu kelebihan Facebook dibandingkan blog 
adalah lebih interaktif dan mudah diakses 
di media mobile (HP). Media pembelajaran 
blog itu lebih lengkap, sedangkan media 
pembelajaran Facebook lebih interaktif.  

Media online yang diuraikan diatas 
dapat lebih meningkatkan komunikasi 
guru dengan siswanya dimana saja dan 
kapan saja. sehingga komunikasinya tdk 
hanya terbatas di ruang kelas saja. Oleh 
karena itu penulis mencoba mengetahui 
pengaruh model pembelajaran kreatif 
produktif yang terintegrasi dengan blog 
dan Facebook terhadap prestasi dan 
motivasi belajar IPA siswa kelas VIII SMP. 

Dari uraian latar belakang di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: (1) Apakah model pembel-
ajaran kreatif produktif yang terintegrasi 
dengan blog dan Facebook lebih efektif me-
ningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas 
VIII SMP Negeri 5 Magelang dibandingkan 
dengan model pembelajaran kreatif pro-
duktif yang tidak terintegrasi dengan blog 
dan Facebook?; (2) Apakah model pembel-
ajaran kreatif produktif yang terintegrasi 
dengan blog dan Facebook lebih efektif me-
ningkatkan motivasi belajar IPA siswa 
kelas VIII SMP Negeri 5 Magelang diban-
dingkan dengan model pembelajaran 
kreatif produktif yang tidak terintegrasi 
dengan blog dan Facebook ? 

Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran kreatif pro-
duktif yang terintegrasi dengan blog dan 
Facebook terhadap prestasi belajar IPA sis-
wa kelas VIII SMP Negeri 5 Magelang; (2) 
untuk mengetahui pengaruh model pem-
belajaran kreatif produktif yang terinte-
grasi dengan blog dan Facebook efektif 
terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas 
VIII SMP Negeri 5 Magelang. 

Manfaat dari penelitian ini terdiri 
dari dua bagian, yaitu manfaat teoritis dan 
praktis.  

Manfaat teoritis yaitu: (1) memberi-
kan kontribusi terhadap pengembangan 
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pendidikan di Indonesia, sehingga kajian 
penelitian ini merupakan bagian dari 
rujukan; (2) memperkaya hasil penelitian 
yang telah ada dan memberi inspirasi 
untuk menerapkan model pembelajaran 
kreatif produktif yang terintegrasi dengan 
blog dan Facebook untuk meningkatkan 
prestasi dan motivasi belajar siswa. 

Manfaat Praktis yaitu: (1) penelitian 
ini bisa digunakan khususnya oleh guru, 
pengembang kurikulum, sekolah, dan Di-
nas Pendidikan, sebagai alternatif model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
prestasi dan motivasi belajar siswa; (2) bagi 
siswa memberikan pengalaman belajar 
yang menarik dan menyenangkan dengan 
memperhatikan modalitas belajar siswa, 
untuk meningkatkan prestasi dan motivasi 
belajar IPA. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
(experimental research). Penelitian eksperi-
men ini dilakukan dengan memilih desain 
Quasi eksperimen dengan model Non-
equivalent control group. pada desain ini 
kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random. Dalam 
desain ini, baik kelompok eksperimental 
maupun kelompok kontrol dibandingkan. 
Dua kelompok yang ada diberi pretes, 
kemudian diberikan perlakuan, dan ter-
akhir diberikan postes.  

Penetapan kelas kontrol dan kelas 
perlakuan dilakukan dengan memilih kelas 
yang kemampuan siswanya terdistribusi 
normal serta melihat nilai tertinggi, nilai 
terendah, dan rata-rata hasil ulangan 
harian pertama untuk mata pelajaran IPA. 
Diperoleh 2 kelas dari 7 kelas paralel yang 
pencapaian nilai rata-rata kelas ulangan 
harian pertamanya 79,8 untuk kelas VIII A 
dan 80,01 untuk kelas VIII C. Kemudian ke 
2 kelas tersebut diundi mana yang akan 
ditetapkan sebagai kelas kontrol. Terpilih 
kelas VIII A sebagai kelas control dan VIII 
C sebagai kelas perlakuan. 
 

Hipotesis Penelitian 

H01:  Tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap rata-rata prestasi 
belajar siswa Kelas VIII yang 
menggunakan model pembelajaran 
kreatif produktif terintegrasi dengan 
blog dan Facebook dibandingkan 
dengan kelas kontrol. 

H02:  Tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap rata-rata 
motivasi belajar siswa kelas VIII yang 
menggunakan model pembelajaran 
kreatif produktif terintegrasi dengan 
blog dan Facebook dibandingkan 
dengan kelas kontrol. 

H11: Terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap rata-rata prestasi belajar 
siswa kelas VIII yang menggunakan 
model pembelajaran kreatif produktif 
terintegrasi dengan blog dan Facebook 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 

H12:  Terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap rata-rata motivasi belajar 
siswa kelas VIII yang menggunakan 
model pembelajaran kreatif produktif 
terintegrasi dengan blog dan Facebook 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 
Teknik pengumpulan data dilaku-

kan dengan observasi, wawancara, dan 
kuesioner. Data hasil pretest dan posttest 
yang diperoleh dari hasil evaluasi sumatif 
akan dianalisis dengan program SPSS 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
antara proses pembelajaran dengan meng-
gunakan bahan ajar sains bilingual berbasis 
web. dengan proses pembelajaran sains 
dengan menggunakan bahan ajar cetak. 
Sebelum dilakukan uji t dengan SPSS, data 
yang diperoleh dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas terlebih dahulu. Uji 
normalitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau 
tidak. 

Selanjutnya untuk menetapkan 
tingkat keefektifan proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran kreatif pro-
duktif terintegrasi dengan blog dan Facebook 
(Kelas perlakuan) di kelas VIII C dengan 
kelas VIII A (kelas control) terhadap 
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prestasi siswa, dilakukan uji t dengan 
SPSS. Sedangkan untuk mengetahui ting-
kat keefektifan proses pembelajaran de-
ngan model pembelajaran kreatif produktif 
terintegrasi dengan blog dan Facebook 
(Kelas perlakuan) di kelas VIII C dengan 
kelas VIII A (kelas kontrol), dilakukan 
dengan klasifikasi hasil persentase Skor 
Motivasi Belajar Siswa berdasarkan tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi Hasil Persentase Skor 
Motivasi Belajar Siswa  

 Persentase skor yang 
diperoleh 

Kategori 

66,68% ≤ X  ≤ 100% Tinggi  

33,34% ≤ X  ≤ 66,67% Sedang 

0% ≤ X ≤ 33,33% Rendah 

Hasil Penelitian 

Pengaruh Perlakuan terhadap Prestasi 
Belajar IPA 

Setelah dilakukan proses pembel-
ajaran selama 5 X 40 menit sebanyak 3 kali 
pertemuan, siswa diminta mengerjakan 
soal post test (soal sama dengan pre tes). 
Data penelitian menunjukkan bahwa 
ketuntasan yang dicapai kelas perlakuan 
(VIII C) setelah di akhir penelitian dengan 
KKM 75 adalah 100%, sedangkan kelas 
perlakuan ketuntasan kelas yang dicapai 
96,15 % karena ada satu siswa yang tidak 
tuntas. 

Perubahan nilai rata-rata pre test 
45,92 menjadi 82,50 pada kelas perlakuan. 
Sedangkan untuk kelas kontrol rata-rata 
pre test 45,21 menjadi 80,83. Perbandingan 
hasil rerata post test kedua kelas tersebut 
sebesar 1,67 antara kelas kontrol dengan 
kelas perlakuan dapat dilihat pada Gambar 
1. 

Dari hasil penelitian antara kelas 
kontrol dan kelas perlakuan, perubahan 
nilai rata-rata kelas hanya selisih 1,67. dan 
dilihat dari jumlah siswa yang tuntas 
terdapat perbedaan ketuntasan 3,85 %. 
Tetapi hasil uji t dengan SPSS diperoleh 
nilai P (probabilitas) sebesar 0,262 pada 
taraf signifikansi 5%. 

 

Gambar 1. Perbandingan Nilai Pre tes dan 
Post Tes Serta Perubahannya 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Motivasi 
Belajar IPA 

Ketertarikan siswa ketika meng-
ikuti proses pembelajaran merupakan res-
pon yang sangat baik untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Karena keberhasilan 
sebuah proses pembelajaran dilihat dari 
respon siswa dan hasil evaluasi dngan post 
tes. Proses pembelajaran yang berkualitas 
dipengaruhi oleh banyak faktor salah satu 
diantaranya adalah pemilihan model yang 
tepat dalam mendukung proses pembel-
ajaran dan sesuai dengan karakteristik 
siswa, serta tersedianya sarana prasarana 
di sekolah. Sebagai guru, menciptakan 
ketertarikan siswa terhadap sajian-sajian 
pembelajaran merupakan suatu keharusan, 
supaya siswa termotivasi dalam belajar. 
Kreativitas seorang guru diuji, bagaimana 
cara menyajikan materi ajar yang menarik 
dan menyenangkan bagi siswa, sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajarnya.  

Pengaruh model pembelajaran kre-
atif produktif yang terintegrasi dengan blog 
dan Facebook efektif meningkatkan motivasi 
belajar IPA siswa kelas VIII C SMP N 5 
Kota Magelang yaitu dari 41,83% menjadi 
70,76 % setelah proses pembelajaran (ter-
masuk kategori tinggi). Hal ini didukung 
data kualitatif dari hasil wawancara ke-
pada siswa yang menyatakan bahwa 
proses pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan, dan siswa lebih fleksibel 
untuk berkomunikasi dari mana saja de-
ngan guru melalui Facebook dan termotivasi 

45,21 

80,83 

35,63 

45,19 

82,50 

37,31 

Nilai Pre-test Nilai Pos-test Perubahan Nilai

KELAS KONTROL KELAS PERLAKUAN
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untuk belajar. Sedangkan kelas VIII A 
(kelas kontrol) motivasi belajar sebelum 
proses pembelajaran 42,31% meningkat 
menjadi 61,06 %, termasuk kategori se-
dang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran kreatif produktif yang 
terintegrasi dengan blog dan Facebook 
terdapat perbedaan signifikan terhadap 
peningkatan motivasi siswa kelas VIII C 
SMP N 5 Kota Magelang. Perbedaan 
motivasi belajar IPA sebelum dan sesudah 
penelitian dalam bentuk grafik dapat di-
lihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Perubahan Motivasi 
Belajar Siswa 

Hal ini menunjukkan bahwa per-
lakuan yang diterapkan dalam penelitian 
ini mampu menarik minat siswa untuk 
belajar IPA.  

Analisis Hasil Pembelajaran 

Seiring dengan kemajuan di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi (ICT), 
maka dunia pendidikan juga telah banyak 
yang memanfaatkan ICT sebagai media 
pembelajaran. Penelitian ini juga meman-
faatkan ICT untuk mendukung proses 
pembelajaran, yaitu mengintegrasikan blog 
dan Facebook dengan model pembelajaran 
kreatif produktif. Berdasarkan data hasil 
penelitian diatas, terlihat bahwa tidak ter-
dapat perbedaan signifikan terhadap rata-
rata hasil belajar siswa kelas VIII yang 
menggunakan model pembelajaran kreatif 
produktif terintegrasi dengan blog dan 
Facebook dengan kelas kontrol.  

Prestasi siswa kelas VIII C SMP N 5 
Kota Magelang yang merupakan kelas 
perlakuan, ketuntasan belajar yang dicapai 
dengan KKM 75 adalah 100% dengan rata-
rata pre test 45,92 menjadi 82,50. Sedang-
kan untuk kelas VIII A (kelas kontrol), 
ketuntasan kelas yang dicapai 96,15 %, 
dengan rata-rata pre test 45,21 menjadi 
80,83. Perbandingan hasil rerata post test 
kedua kelas tersebut sebesar 1,67. Tetapi 
hasil uji t dengan SPSS diperoleh nilai P 
(probabilitas) sebesar 0,262 pada taraf sig-
nifikansi 5%. Sehingga disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap rata-rata hasil belajar siswa kelas 
VIII yang menggunakan model pembel-
ajaran kreatif produktif terintegrasi dengan 
blog dan Facebook dengan kelas kontrol. 

Beberapa hasil penelitian juga me-
nunjukan bahwa efektifitas pembelajaran 
menggunakan ICT cenderung sama bila 
dibanding dengan pembelajaran konven-
sional. Tetapi menurut Herman DS., (2008, 
p.1) keuntungan yang bisa diperoleh ada-
lah dalam hal fleksibilitasnya. Melalui Blog 
materi pembelajaran dapat diakses kapan 
saja dan dari mana saja, di samping itu 
materi juga dapat diperkaya dengan ber-
bagai sumber belajar termasuk multimedia. 
Media pembelajaran berbasis web dapat 
dikembangkan dari yang sangat sederhana 
sampai yang kompleks. Meskipun blog 
pembelajaran untuk siswa ini hanya di-
bangun untuk menampilkan kumpulan 
materi, sementara forum diskusi atau tanya 
jawab dilakukan bisa dilakukan siswa me-
lalui Facebook. Implementasi dengan cara 
tersebut terhitung sebagai media pembel-
ajaran berbasis ICT yang paling sederhana.  

Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan siswa dari kelas perlakuan mereka 
menyatakan bahwa jika berkomunikasi de-
ngan guru melalui Facebook tidak terbatas 
hanya di ruang kelas, tetapi bisa dari mana 
saja. Tugas tidak perlu diprint, tapi cukup 
dilampirkan saja di Facebook. Siswa juga 
menyatakan bahwa mereka bisa mengerja-
kan tugas kelompok secara online tidak 
perlu meluangkan waktu khusus berkum-
pul di rumah salah seorang temannya 
untuk mengerjakan tugas rumah.  

42,31 

61,06 

41,83 

70,67 

Sebelum Penelitian (%) Setelah Penelitian (%)

Kelas Kontrol Kelas Perlakuan
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Proses pembelajaran berbasis ICT 
yang merupakan tuntutan standar proses 
pembelajaran pada sekolah SSN. Sarana 
dan prasara yang tersedia di sekolah ini 
sangat menunjang proses pembelajaran 
berbasis ICT secara klasikal. Oleh karena 
itu penenulis berusaha untuk melakukan 
penelitian ini sebagai alternative solusi 
yang dianggap dapat memberi pengalam-
an belajar IPA yang lebih variatif. 

Hasil penelitian yang merupakan 
pengaruh model pembelajaran kreatif pro-
duktif yang terintegrasi dengan blog dan 
Facebook efektif meningkatkan motivasi 
belajar IPA siswa kelas VIII C SMP N 5 
Kota Magelang yaitu dari 41,83% menjadi 
70,76 % setelah proses pembelajaran (ter-
masuk kategori tinggi). Hal ini didukung 
oleh hasil wawancara kepada siswa bahwa 
proses pembelajaran menarik, dan siswa 
lebih fleksibel untuk berkomunikasi dari 
mana saja dengan guru melalui Facebook 
dan termotivasi untuk belajar. Sedangkan 
kelas VIII A (kelas kontrol) motivasi belajar 
sebelum proses pembelajaran 42,31% me-
ningkat menjadi 61,06 %, termasuk kate-
gori sedang. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kreatif produk-
tif yang terintegrasi dengan blog dan Face-
book terdapat perbedaan signifikan ter-
hadap peningkatan motivasi siswa kelas 
VIII C SMP N 5 Kota Magelang. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis hasil pembelajaran di atas, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Pertama, proses pembelajaran de-
ngan model pembelajaran kreatif produktif 
yang terintegrasi dengan blog dan Facebook 
meningkatkan rata-rata nilai pre test kelas 
VIII C (kelas perlakuan) dari 45,92 menjadi 
82,50. Ketuntasan yang dicapai dengan 
KKM 75 adalah 100%. Sedangkan untuk 
kelas VIII A (kelas kontrol) hanya me-
ningkatkan rata-rata pre test dari 45,21 
menjadi 80,83. Ketuntasan kelas yang 
dicapai 96,15. Selisih peningkatan rerata 
pre test kedua kelas tersebut sebesar 1,67. 

Tetapi hasil uji t dengan SPSS diperoleh 
nilai P (probabilitas) sebesar 0,262 pada 
taraf signifikansi 5%. Sehingga disimpul-
kan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap rata-rata hasil belajar 
siswa kelas VIII yang menggunakan model 
pembelajaran kreatif produktif terintegrasi 
dengan blog dan Facebook dengan kelas 
kontrol. 

Kedua, model pembelajaran kreatif 
produktif yang terintegrasi dengan blog 
dan Facebook efektif meningkatkan motivasi 
belajar IPA siswa kelas VIII C SMP N 5 
Kota Magelang yaitu dari 41,83% menjadi 
70,76% setelah proses pembelajaran (ter-
masuk kategori tinggi). Hal ini didukung 
oleh hasil wawancara kepada siswa bahwa 
proses pembelajaran menarik, dan siswa 
lebih fleksibel untuk berkomunikasi dari 
mana saja dengan guru melalui Facebook 
dan termotivasi untuk belajar. Sedangkan 
kelas VIII A (kelas kontrol) motivasi belajar 
sebelum proses pembelajaran 42,31% me-
ningkat menjadi 61,06 %,termasuk kategori 
sedang. Sehingga dapat disimpulkan bah-
wa terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap rata-rata hasil belajar siswa kelas 
VIII yang menggunakan model pembel-
ajaran kreatif produktif terintegrasi dengan 
blog dan Facebook dengan kelas kontrol.  

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, 
penulis berharap bahwa model pembel-
ajaran ini dapat dijadikan alternatif untuk 
memberikan variasi pengalaman belajar 
yang bermakna kepada siswa karena 
terbukti efektif meningkatkan motivasi bel-
ajar siswa. Penelitian ini juga diharapkan 
dapat dijadikan sebagai kajian ilmiah un-
tuk menambah khasanah ilmu pengetahu-
an bagi guru dan bagi calon guru di 
Indonesia. 
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